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ABSTRAK 

REDEVELOPMENT KAWASAN WISATA WADUK GONDANG 

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI 

 
Wilayah Lamongan selatan merupakan daerah pertanian maka banyak terdapat waduk sebagai 
penampung air. Waduk juga dapat dimanfaatkan antara lain sebagai irigasi, penyediaan air baku  
dan sarana wisata. Waduk Gondang merupakan area resapan dan penampung air terbesar di 
kabupaten Lamongan yang dibangun dengan membendung sungai Gondang yang mempunyai 
daerah aliran sungai seluas 68,10 Km, yang juga dimanfaatkan sebagai obyek wisata daerah 
namun kurang mendapat perhatian dari para pengunjung, dimana mereka kurang dapat menjaga 
dan melestarikan ekosistem sehingga jika terus seperti itu akan merusak ekosistem itu sendiri. 
Tujuan perancangan ini adalah Merancang kembali kawasan wisata air Waduk Gondang secara 
optimal dan menyelesaikan permasalahan dengan pendekatan arsitektur ekologi. Pendekatan 
ekologi merupakan konsep rancangan bangunan yang menekankan pada suatu kesadaran dan 
keberanian sikap untuk memutuskan konsep rancangan bangunan yang menghargai pentingnya 
keberlangsungan ekositem di alam. Dengan tag line enjoying harmoni with naturesehingga 
konsep menekankan pada pelestarian alam dan budaya dan kawasan yang mandiri, sehingga 
konsep bangunan di perancangan ini adalah arsitektur tropis untuk penyesuaian dengan lingkungan 
sekitar. Bentukan bangunan pada Kawasan Wisata Air Waduk Gondang mengambil bentukan 
simetris kombinasi asimetris  dengan gaya arsitektur tropis, karena untuk merespon alam. 

Kata Kunci : Kawasan wisata air, arsitektur ekologi, arsitektur tropis. 
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ABSTRACT 

REDEVELOPMENT OF GONDANG TOURIST AREA  

WITH ECOLOGICAL ARCHITECTURE APPROACH 

 

The southern Lamongan area is an agricultural area, there are many reservoirs as reservoirs of 
water. Reservoirs can also be used, among others, as irrigation, provision of raw water and tourism 
facilities. Gondang Reservoir is the largest water catchment and reservoir area in Lamongan 
district which was built by damming the Gondang river which has a river basin area of 68.10 Km, 
which is also used as a regional tourist attraction but receives less attention from visitors, where 
they are unable to maintain preserve the ecosystem so that if it continues like that it will damage 
the ecosystem itself. The purpose of this design is to redesign the Gondang Reservoir water area 
optimally and solve problems with an ecological architecture approach. An ecological approach is 
a building design concept that emphasizes an awareness and courage to decide the concept of 
building design that respects the importance of ecosystem sustainability in nature. With the tag line 
enjoying harmony with nature, the concept emphasizes the preservation of nature and culture and 
an independent region, so the concept of the building in this design is tropical architecture to adapt 
to the surrounding environment. Formation of buildings in the Tourist Area of Water Gondang 
Reservoir takes symmetrical formations asymmetrical combinations with tropical architectural 
styles, because it responds to nature. 

Key Word : Water tourism area, ecological architecture, tropical architecture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Lamongan selatan merupakan daerah pertanian maka banyak 

terdapat waduk sebagai penampung air, waduk menurut pengertian umum adalah 

tempat pada permukaan tanah yang digunakan untuk menampung air saat terjadi 

kelebihan air/musim penghujan sehingga air itu dapat dimanfaatkan pada musim 

kering. Waduk juga dapat dimanfaatkan antara lain sebagai irigasi, PLTA, 

penyediaan air baku, pengendali banjir dan sarana wisata. Sarana wisata 

merupakan salah satu potensi sumber daya yang dapat dikembangkan oleh setiap 

daerah. Usaha mengembangkan dunia pariwisata ini didukung dengan UU No 10 

Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa keberadaan objek wisata pada suatu daerah 

sangat menguntungkan, antara lain meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

peningkatan taraf hidup masyarakat dan  meningkatkan rasa cinta lingkungan 

serta melestarikan alam dan budaya setempat.  

Waduk Gondang merupakan area resapan dan penampung air terbesar di 

kabupaten Lamongan yang dibangun dengan membendung sungai Gondang yang 

mempunyai daerah aliran sungai seluas 68,10 Km. Selain dimanfaatkan untuk 

pengairan selanjutnya dimanfaatkan juga untuk obyek wisata di daerah Kabupaten 

Lamongan, tetapi wisata Waduk Gondang hanya diketahui oleh kalangan 

masyarakat yang tinggal di daerah sekitar waduk. Di kabupaten Lamongan sendiri 

masih sedikitnya area terbuka hijau sebagai wadah interaksi sosial ataupun wisata, 

khususnya di kecamatan Sugio sendiri. Pemkab Lamongan menginginkan agar 

ada wisata di daerah Lamongan selatan karena didaerah pantura sudah ada wisata 

yang terkenal yaitu WBL. Maka dari itu Waduk Gondang bisa di manfaatkan 

sebagai tempat menggelar kegiatan dan rekreasi. Pernyataan tersebut sebagai 

dasar/alasan pengembangan kawasan wisata air Waduk Gondang. 

Waduk gondang yang sekarang mempunyai citra yang buruk seperti perilaku 

menyimpang remaja yang melanggar norma dan etika sehingga tidak banyak yang 

mengunjungi kawasan wisata ini, mulai dari banyak fasilitas yang rusak, saranan 

bermain anak-anak yang rusak, vandalisme, kebun binatang mini yang tidak 
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terawat, kondisi infrastuktur jalan setapak, sampah yang dibuang sembarangan 

sehingga membuat lingkungan yang rusak, tidak terawatnya dan banyak penjual 

yang tidak tertata di kawasan ini. Sebenarnya kawasan waduk gondang 

mempunyai banyak potensi yang dapat dikembangkan, dengan memaksimalkan 

lingkungan yang ada dan banyak material lokal yang dapat di maksimalkan 

sebagai sarana dan fasilitas penunjang kawasan wisata air waduk gondang. 

Sesuai dalam RPJMD atau Rencana Pengembangan Jangka Menengah 

Daerah Kabupaten Lamongan tahun 2016-2021 misi kedua yang disebutkan 

“Mengembangkan perekonomian yang berdaya saing dengan mengoptimalkan 

potensi daerah”  khususnya perdagan dan wisata, dengan penjelasan misi ini 

dimaksudkan untuk memantapkan perekonomian Kabupaten Lamongan menjadi 

lebih mandiri dan bedaya saing dengan menggali dan mengembangkan semua 

potensi yang dimiliki. Potensi-potensi daerah sebagai penggerak perekonomian 

diantaranya pariwisata, perdagangan, pertanian dan perikanan. 

Oleh sebab itu, mengacu pada RPJMD Kabupaten Lamongan bahwa 

pariwisata menjadi penggerak roda ekonomi maka dipilihlah Kawasan Waduk 

Gondang yang akan dilakukan “Redevelopment Kawasan Wisata Air Waduk 

Gondang dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi” sehingga membutuhkan konsep 

desain yang dapat menarik minat masyarakat untuk mengunjungi wisata tersebut. 

Dan juga penggunaan material lokal dan bekas pakai. Sehingga juga medukung 

adanya minimisasi limbah dengan penggunaan material tersebut. Dan tentunya hal 

tersebut menghadirkan konsep yang ramah lingkungan dimana konsep tersebut 

termasuk dalam pendekatan Arsitektur ekologi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang kembali kawasan wisata air Waduk Gondang secara 

optimal dan menyelesaikan permasalahan dengan pendekatan arsitektur ekologi ? 

 

1.3 Tujuan Perancangan 

Merancang kembali kawasan wisata air Waduk Gondang secara optimal dan 

menyelesaikan permasalahan dengan pendekatan arsitektur ekologi. 
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1.4 Ruang Lingkup Proyek 

Ruang lingkup proyek ditekankan dan dibatasi pada permasalahan yang 

mempunyai hubungan dengan tata ruang, ungkapan fisik bangunan dan hal hal 

yang masih berhubungan dengan penyusunan konsep perancangan. Adapun 

batasan ruang lingkup proyek pada perancangan ini adalah ruang lingkup obejek 

dan ruang lingkup lokasi. 

1.4.1 Ruang Lingkup Objek 

Perancangan Redevelopment kawasan wisata air Waduk Gondang dengan 

pendekatan arsitektur ekologi difungsikan untuk menyelesaikan beberapa 

kendala seperti kerusakan lingkungan dan kurang optimalnya perancangan 

yang ada.  

1.4.2 Ruang Lingkup Lokasi 

Adapun lingkup lokasi yang akan dikembangkan yakni kawasan wisata 

air Waduk Gondang. Pembatasan ruang lingkup kawasan wisata air Waduk 

Gondang dikarenakan lokasi tersebut kurang mendapat perhatian mengenai 

pengelolaannya sehingga tentunya menurunkan minat wisatawan yang ingin 

berkunjung meskipun telah didukung akses jalan yang cukup baik. Maka 

dengan pengembangan lokasi tersebut dimaksudkan untuk menarik wisatawan 

mendatangi kawasan wisata air Waduk Gondang. 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN 

 

2.1 Tinjauan Objek 

2.1.1 Pengertian Waduk dan Kawasan Wisata Air 

Menurut Perdana (2006) waduk merupakan badan air tergenang (lentik) 

yang dibuat dengan cara membendung sungai, umumnya berbentuk 

memanjang mengikuti bentuk awal dasar sungai. Berdasarkan pada tipe sungai 

yang dibendung dan fungsinya, dikenal tiga tipe waduk, yaitu waduk irigasi, 

waduk lapangan dan waduk serbaguna. Menurut Kartini (2016) adapun 

kegunaan waduk yaitu penyediaan air langsung dimana waduk digunakan 

untuk menyediakan pakan air baku instalasi pengolahan air yang mengirim air 

minum melalui pipa-pipa air, kedua yaitu untuk membangkitkan 

hidroelektrisitas termasuk turbin air yang terhubung dengan penahan badan air 

dengan pipa berdiameter besar. Turbin ini membangkitkan perangkat yang 

mungkin berada pada dasar bendungan atau lainnya yang jauh jaraknya, dan 

ketiga sebagai kontrol sumber daya air yang meliputi: suplai air ke hilir, irigasi, 

kontrol banjir, kanal kanal dan rekreasi. 

Kawasan Wisata bila dilihat dari segi struktur kata-nya terdiri dari dua 

kata dasar, yaitu Kawasan dan juga Wisata. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) edisi keempat (2008), masing-masing definisi dari kata-kata 

diatas adalah sebagai berikut; Kawasan adalah daerah tertentu yang 

mempunyai ciri tertentu, seperti tempat tinggal, pertokoan, industri, Sedangkan 

untuk Wisata yaitu bepergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan, 

bersenang-senang). Dan jika digabungkan definisi kata tersebut maka Kawasan 

Wisata Air dapat diartikan sebagai Daerah perairan tertentu yang mempunyai 

ciri sebagai tempat tujuan bepergian bersama-sama, baik untuk memperluas 

pengetahuan ataupun bersenang-senang dan lain sebagainya. Adapun fungsi 

yang terdapat dalam sebuah kawasan wisata adalah sebagai berikut rekreasi, 

edukasi dan penunjang (Anindita, 2015). 
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2.1.2 Fungsi dan Kegiatan 

Analisis fungsi dan kegiatan digunakan untuk mengetahui fungsi maupun 

kegiatan apa saja yang dapat diwadahi oleh “Kawasan Wisata Air Waduk 

Gondang Lamongan”. Analisis fungsi didasarkan pada fungsi wisata alam. 

Selain itu juga didasarkan pada studi literatur serta pertimbangan kebutuhan 

kawasan yang dapat menunjang kegiatan masyarakat sekitar. Adapun fungsi 

tersebut adalah berupa fungsi wisata dan fungsi penunjang. 

Tabel 2.1 Fungsi dan Kegiatan 

Klasifikasi 

Fungsi 
Jenis Kegiatan Pengguna 

Sifat 

Kegiatan 
Fasilitas 

Rekreasi 

Berkeliling 
melihat flora dan 

fauna 

Pengunjung dan 
warga sekitar 

 

Publik 
 Tracking 

Bersantai 
menikmati 

suasana wisata 
alam 

Pengunjung dan 
warga sekitar 

 

Publik 
 

Gazebo 
 

Menikmati wisata 
air di waduk 

 

Pengunjung dan 
warga sekitar 

 

Publik 
 

Canoeing 
 

Menikmati 
suasana tepi 

waduk 

Pengunjung dan 
warga sekitar 

 

Publik 
 Waterfront 

Penunjang 

Membeli souvenir Pengunjung dan 
warga sekitar Publik 

Toko 
Souvenir 

 
Beribadah 

 
Pengunjung dan 

warga sekitar Publik Musollah 
 

Makan dan 
minum 

Pengunjung dan 
warga sekitar Publik Sentra 

Kuliner 
Buang air kecil 

dan besar 
Pengunjung dan 

warga sekitar Publik Toilet 

Bermain Pengunjung dan 
warga sekitar Publik Area 

Bermain 

Edukasi 

Belajar dan 
praktek Menanam 

Pengunjung dan 
warga sekitar Publik Pembibitan 

 

Belajar budidaya 
tanamanan indoor 

Pengunjung dan 
warga sekitar Publik 

Green 
house 

 
Belajar tentang 
bendungan dan 

spot foto di 

Pengunjung dan 
warga sekitar Publik 

Kolam 
retensi dan 

inikator 
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Klasifikasi 

Fungsi 
Jenis Kegiatan Pengguna 

Sifat 

Kegiatan 
Fasilitas 

bendungan 
Pramuka dan 
perkemahan 

Pengunjung dan 
warga sekitar Publik Area 

perkemahan 
Permainan 
outbond 

Pengunjung dan 
warga sekitar Publik Outbond 

Kegiatan belajar 
di kelas 

Pengunjung dan 
warga sekitar Publik Kelas apung 

sewa 
(Sumber: Hasil Analisa, 2018) 

2.1.3 Pemrograman Ruang 

Pemograman ruang pada Kawasan Wisata Air Waduk Gondang 

Lamongan meliputi kebutuhan ruangan, kapasitas orang dan dimensi ruang 

yang digunakan untuk mencari total hitungan kebutuhan ruang. Adapun tabel 

pemograman dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2.2 Pemrograman Ruang 

Fungi Ruang 
Kapasitas 

Orang 

Standart 

Ruang (m
2
) 

Luas Total  

(m
2
) 

Pengelolaan 

R. Kepala Pengelolala 1 4 4 
R. Sekretaris 1 3 3 
R. Bendahara 1 3 3 
R. Staff 8 2 16 
R. Tamu 3 2 6 
Toilet 14 2 28 

Rekreasi 

Waterfront 200 3 600 
Gazebo 100 3 300 
Tracking area  1500x2 3000 
Taman bermain 100 4 400 
Dermaga Cannoing 50 2 100 

Edukasi 

Pembibitan  80 4 320 
Greenhouse 60 3 180 
Kolam retensi dan inikator 40 3 120 
Area perkemahan 300 4 1200 
Out bound 100 3 300 
Kelas Apung  60 3 180 

Penunjang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

Pusat Cinderamata 300 4 1.200 
Taman 300 4 1.200 
Food court 250 3 750 
Parkir motor 200 1,5 300 
Parkir mobil 50 7 350 
Parkir bus 15 43 645 
Musholla  100 2 200 
Toilet  30 2 60 
Balai pertunjukan 100 2 200 

Jumlah (m
2
)  

Sirkulasi 30% (m
2
)  

Luas Total (m
2
)  

   (Sumber: Hasil Analisa, 2018) 

2.2 Lokasi Rancangan 

2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 

Kawasan wisata air waduk Gondang Lamongan merupakan sebuah 

kawasan wisata alam yang ada di Kabupaten Lamongan bagian selatan. 

Kawasan wisata air waduk Gondang berada di desa Gondang Lor Kecamatan 

Sugio Kabupaten Lamongan dengan luas waduk sebesar 712 Ha dan luas lahan 

sebesar 6,60 Ha. Adapun untuk batas-batas area Kawasan wisata air waduk 

Gondang Lamongan adalah sebagai berikut: 

Sebelah utara  : Dusun Karang Asem, Sugio 

Sebelah selatan : Hutan Desa pojok, Sambeng 

Sebelah timur : Jalan Desa Daliwangun, Sugio 

Sebelah barat  : Hutan Kecamatan Kedungpring 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Batas Fisik Lahan 

Sumber: Google Maps dan Survey 2018 
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2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 

Berdasarkan RTRW Kabupaten Lamongan, Koefisien Dasar Bangunan 

(KDB) sebesar 10% sedangkan untuk koefisien dasar hijau (KDH) sebesar 90 

%. Perhitungan Tapak dan Bangunan :  

 Luas tapak = 66.000 m2 =6,6Ha  

 KDB 10 % = 6,600 m2 

 KDH 90% = 59,400 m2 
 

Garis sepadan waduk (GSW) = 10 m dari tepi muka air tertinggi yang 

pernah terjadi. 

 

2.2.3 Potensi Site 

Area sekitar tapak memiliki potensi alam dan keanekaragaman hayati 

yang cukup berlimpah dengan adanya banyak jenis pohon dan keberadaan 

waduk sendiri. Hal ini menjadi nilai tambahan yang menunjang perancangan 

“Kawasan Wisata Air Waduk Gondang Lamongan”. Berdasarkan kondisi 

tersebut maka diperoleh beberapa tanggapan analisis mengenai kondisi potensi 

alami adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi lingkungan perancangan merupakan waduk yang juga 

dimanfaatkan sebagai kawasan wisata. Dengan begitu dapat menambah 

nilai positif dari waduk itu sendiri karena bertambah fungsinya. 

2.  Banyaknya jenis pohon dapat menjadikan kawasan wisata semakin asri 

dan membuat para pengunjung menikmati secara leluasa kawasan wisata 

alam yang sudah jarang ditemui.  

3. Lokasi sangat strategis karena berada dijalan antar kota 
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 

 

3.1 Pendekatan Rancangan 

3.1.1 Arsitektur Ekologi 

Pendekatan arsitektur ekologi ini digunakan untuk penyusunan konsep 

“Redevelopment Kawasan Wisata Air Waduk Gondang”. Adapun arsitektur 

ekologi menurut Metallinou dalam Widigdo (2006), bahwa pendekatan ekologi 

pada rancangan arsitektur atau eko arsitektur bukan merupakan konsep 

rancangan bangunan hi-tech yang spesifik, tetapi konsep rancangan bangunan 

yang menekankan pada suatu kesadaran dan keberanian sikap untuk 

memutuskan konsep rancangan bangunan yang menghargai pentingnya 

keberlangsungan ekositem di alam. Pendekatan dan konsep rancangan 

arsitektur seperti ini diharapkan mampu melindungi alam dan ekosistim 

didalamnya dari kerusakan yang lebih parah, dan juga dapat menciptakan 

kenyamanan bagi penghuninya secara fisik, sosial dan ekonomi. 

Adapun aspek ekologi terdiri dari beberapa aspek yaitu (Syarapuddin, 

2007) : 

a. Aspek struktur dan konstruksi  

b. Aspek bahan bangunan  

c. Aspek sumber-sumber energi dan pemanfaatannya bagi kehidupan 

sehari-hari  

d. Aspek ruang, meliputi zonasi, tata ruang dan fungsinya  

e. Pemahaman terhadap sosial budaya masyarakat (Understanding 

People)  

f. Pemahaman terhadap kondisi setempat (Understanding Place)  

g. Kesinambungan dengan alam (Connecting With Nature)  

h. Pemberdayaan masyarakat sekitar (Embracing Co-creative Design 

Processes)  

Adapun Penggolongan Bahan Bangunan dalam Arsitektur Ekologis dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel 3.1 Penggolongan Bahan Bangunan dalam Arsitektur Ekologis 

Penggolongan Ekologis Contoh Bahan Bangunan 

Bahan bangunan yang regneratif  Kayu,  bambu,  rotan,  rumbia, alang-ang,  

serabut kepa, kulit kayu,   kapas   ,kapuk,   

kulit binatang dan wol.  

Bahan bangunan yang dapat 

digunakan kembali  

Tanah,  tanah  liat,  lempung,  tras, kapur, 

batukali, batu alam.  

Bahan bangunan recycling  Limbah,  potongan,  sampah, ampas, bahan 

kemasan, serbuk kayu, potongan kaca.  

Bahan       bangunan       aklam       

yang mengalami tranformasis 

sederhana  

Batu merah, genting tanah liat, batako, 

conblok, logam, kaca , semen.  

Bahan bangunan alam alam yang 

mengalami beberapa tingkat 

perubahan transformasi  

Plastik, bahan sintesis, epoksi.  

Bahan banguann komposit  Beton  bertulang,  pelat  serat semen, beton     

komposit, cat kimia, perekat.  

(Sumber :Heiz, Frick., dan Tri Hesti M., 2006) 

3.1.2 Arsitektur Tropis 

Arsitektur tropis merupakan representasi konsep bentuk yang 

dikembangkan berdasarkan respon terhadap iklim yang dialami oleh Negara 

Indonesia yaitu tropis lembab. Konsep arsitektur tropis, pada dasarnya adalah 

adaptasi bangunan terhadap iklim tropis, dimana kondisi tropis membutuhkan 

penanganan khusus dalam desainnya. Pengaruh utama berasal dari kondisi 

suhu tinggi dan kelembaban tinggi, dimana pengaruhnya ada pada tingkat 

kenyamanan ketika pengguna berada dalam ruangan. Tingkat kenyamanan 

seperti tingkat sejuk udara dalam bangunan, oleh aliran udara, adalah salah satu 
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contoh aplikasi konsep bangunan tropis. Meskipun konsep bangunan tropis 

selalu dihubungkan dengan sebab akibat dan adaptasi bentuk (tipologi) 

bangunan terhadap iklim, banyak juga interpretasi konsep ini dalam tren yang 

berkembang dalam masyarakat; sebagai penggunaan material tertentu sebagai 

representasi dari kekayaan alam tropis, seperti kayu, batuan ekspos, dan 

material asli yang diekspos lainnya. 

Kondisi iklim tropis lembab memerlukan syarat-syarat khusus dalam 

perancangan bangunan dan lingkungan binaan, mengingat ada beberapa factor- 

faktor spesifik yang hanya dijumpai secara khusus pada iklim tersebut, 

sehingga teori-teori arsitektur, komposisi, bentuk, fungsi bangunan, citra 

bangunan dan nilai-nilai estetika bangunan yang terbentuk akan sangat berbeda 

dengan kondisi yang ada di wilayah lain yang berbeda kondisi 

iklimnya.Menurut DR. Ir. RM. Sugiyatmo, kondisi yang berpengaruh dalam 

perancangan bangunan pada iklim tropis lembab adalah, yaitu (Karyono, 

2016): 

1. Kenyamanan Thermal 

2. Aliran Udara Melalui Bangunan 

3. Radiasi Panas 

4. Pencahayaan  

 

3.1.3 Integrasi Keislaman 

Kurang maksimalnya perawatan dan perlindungan lingkungan pada 

kawasan wisata Waduk Gondang Lamongan tentunya akan mengakibatkan 

kerusakan pada lingkungan hidup. Manusia yang diutus sebagai khalifah fil 

ardh yang diharapkan dapat menjaga dan melestarikan ekosistem yang ada, 

sehingga tercipta lingkungan yang baik. Sebagaimana menurut Firman Allah 

yang tertera pada QS. Al-A’raf ayat 56 dan QS. Ar-Rum ayat 41. 
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Artinya : 

56. dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 

                                     

    

Artinya : 

41. telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

 

Pada kedua ayat tersebut menerangkan mengenai kerusakan yang ada di 

bumi dikarenakan oleh manusia yang dzalim dan tamak terhadap pemanfaatan 

sumber daya alam yang ada. Sehingga, kemudian Allah menurunkan adzab 

kepada mereka sebagai balasan dan pengingat agar mereka menghindari 

perbuatan dosa yang diperbuat dan agar mereka kembali ke jalan yang benar. 

Dan agar mereka sadar bahwa setiap perbuatan akan mendapat balasan sesuai 

perbuatan mereka entah baik atau buruk. Keadilan akan dirasakan oleh semua 

makhluk hidup ciptaan-Nya yaitu dengan adanya keseimbangan antara manusia 

dan lingkungan. 

Sebagai khalifah fil ardh hendaknya manusia mampu memanfaatkan sumber 

daya alam sesuai kebutuhan, mengelola dan melestarikannya. Bentuk 

keserakahan manusia terhadap sumber daya alam tentunya memiliki dampak 

yakni seperti banjir, pencemaran udara dan lain sebagainya. Kawasan wisata 

air Waduk Gondang merupakan salah satu wisata yang memiliki beragam 

potensi yang harus dijaga kelestariannya. Selain itu, saat merancang bangunan 

hendaknya melestarikan dan memperhatikan lingkungan sekitar, karena 
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adanya hubungan timbal balik yang baik antara manusia dan lingkungan 

sehingga nantinya dapat menciptakan ekosistem yang baik.  

 

3.2 Konsep Rancangan 

Kawasan wisata air salah satunya di Kabupaten Lamongan kurang mendapat 

perhatian dari para pengunjung, dimana mereka kurang dapat menjaga dan 

melestarikan ekosistem sehingga jika terus seperti itu akan merusak ekosistem itu 

sendiri. Untuk menghindari hal tersebut maka kemudian dilakukan pendekatan 

arsitektur ekologi. bahwa pendekatan ekologi pada rancangan arsitektur atau eko 

arsitektur bukan merupakan konsep rancangan bangunan hi-tech yang spesifik, 

tetapi konsep rancangan bangunan yang menekankan pada suatu kesadaran dan 

keberanian sikap untuk memutuskan konsep rancangan bangunan yang 

menghargai pentingnya keberlangsungan ekositem di alam. Pendekatan dan 

konsep rancangan arsitektur seperti ini diharapkan mampu melindungi alam dan 

ekosistim didalamnya dari kerusakan yang lebih parah, dan juga dapat 

menciptakan kenyamanan bagi penghuninya secara fisik, sosial dan ekonomi. 

Dengan tag line enjoying harmoni with naturesehingga sehingga konsep 

menekankan pada pelestarian alam dan budaya dan kawasan yang mandiri, 

sehingga konsep bangunan di perancangan ini adalah arsitektur tropis untuk 

penyesuaian dengan lingkungan sekitar, dan dengan konsep arsitektur ekologi 

bangunan yang ramah lingkungan dan bisa mencukupi kebutuhan energi sendiri. 

Bentukan bangunan pada Kawasan Wisata Air Waduk Gondang mengambil 

bentukan simetris kombinasi asimetris  dengan gaya arsitektur tropis, karena 

untuk merespon alam.  
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BAB IV 

HASIL RANCANGAN 

 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Konsep arsitektur ekologi sendiri diimplementasikan pada prinsip-prinsip 

perancangan pada bentuk bangunan, organisasi ruang, sirkulasi-aksebilitas, 

eksterior-interior bangunan, rancangan struktur, serta utilitas bangunan. Sehingga 

bangunan ini dapat berfungsi secara optimal. 

4.1.1 Bentuk Arsitektur 

Arsitektur ekologi merupakan pendekatan dan temadalam merancang 

kembali Kawasan Wisata Air Waduk Gondang, dengan tag line enjoying 

harmony with naturesehingga sehingga konsep menekankan pada pelestarian 

alam dan budaya dan kawasan yang mandiri, sehingga konsep bangunan di 

perancangan ini adalah arsitektur tropis untuk penyesuaian dengan lingkungan 

sekitar, dan dengan konsep arsitektur ekologi bangunan yang ramah 

lingkungan dan bisa mencukupi kebutuhan energi sendiri. Konsep ekologi 

sendiri cocok dengan konsep arsitektur islam yang mengajarkan untuk menjaga 

lingkungan dengan berkelanjutan. 

Bentukan bangunan pada Kawasan Wisata Air Waduk Gondang 

mengambil bentukan simetris kombinasi asimetris  dengan gaya arsitektur 

tropis, karena untuk merespon alam. Karena bentukan simetris dapat banyak 

memaksimalkan pengunaan site. Dalam arsitektur ekologi peruangan juga 

perlu diperhatikan agar setiap ruang yang di desain dipastikan dapat memenuhi 

kebutuhan dari kegiatan para pelaku. Bentukan mengikuti bentukan site 

dimaksudkan untuk menghindari adanya ruang yang tidak terpakai atau tidak 

sesuai. Untuk mencapai arsitektur ekologis harus menentukan ruang-ruang 

didasarkan  pada kebutuhan pengguna sehingga dapat berfungsi secara 

maksimal. 
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Gambar 4.1 Bentuk Arsitektur 

4.1.2 Organisasi Ruang 

4.1.2.1 Zoning 

Zonasi massa pada Kawasan Wisata Air Waduk Gondang terbentuk 

berdasarkan kondisi site dan potensi yang ada pada site. Sebagian besar 

fungsi penunjang berada pada area pinggir waduk untuk mendapatkan 

view yang positif. Area depan pada site digunakan sebagai area pengelola 

dan juga parkir kendaraan. Karena dalam zonasi di bagian penunjang tidak 

terdapat sirkulasi untuk kendaraan pengunjung, hanya sirkulasi service dan 

manusia. Untuk sistem vertikal pada bangunan digunakan tangga, hal ini 

dikarnakan ketinggian bangunan hanya 1-2 lantai. Untuk ruang terbuka di 

gunakan ramp untuk perbedaan elevasi. Gambar tertera pada gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Zonasi 
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4.1.3.1 Blockpan 

Konsep blockplan ter bentuk dari konsep zonasi. Gambar tertera 

pada gambar4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Blockpan 

 

4.1.3 Sirkulasi dan Aksebilitas 

Pola sirkulasi yang diterapkan ke dalam bangunan sama dengan 

organisasi ruang yaitu dengan pola grid pada bangunan. Penerapannya pada 

area jalur tracking dan pada area sirkulasi sepeda. Untuk pola sirkulasi radial 

diterapkan pada bangunan hall yang menjadi pusat dari bangunan lainnya. 

Gambar tertera pada.  
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Gambar 4.4 Sirkulasi 

 

4.2 Rancangan Struktur 

4.2.1 Struktur Bawah 

Pada bangunan “Kawasan Wisata Air Waduk Gondang” jenis pondasi 

yang digunakan adalah batu kali dan foot plat dengan bambu sebagai rangkah 

utamanya. Untuk bangunan yang berada pada pinggir waduk digunakan sistem 

pondasi panggung.Gambar tertera pada gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Struktur Bawah 
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4.2.2 Struktur Tengah 

Pada bangunan “Kawasan Wisata Air Waduk Gondang” bangunan 

terbuka memanfaatkan kolom bambu sebagai struktur tengah.Gambar tertera 

pada gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Struktur Tengah 

 

4.2.3 Struktur Atas 

Pada bangunan “Kawasan Wisata Air Waduk Gondang” rangka atap 

bangunan penggunakan bambu sebagai struktur penutup atapnya dan genteng 

tanah liat sebagai finishing penutup atap bangunan, rangka atap menggunakan 

bambu dengan sistem sambungan.Gambar tertera pada gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Struktur Atas 
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4.3 Rancangan Utilitas 

4.5.1 Pencahayaan 

Sistem pencahayaan “Kawasan Wisata Air Waduk Gondang” 

menggunakan pencahayaan alami karena kawasan wisata ini hanya buka pada 

siang hari. Pencahayaan alami merupakan pencahayaan yang bersumber dari 

cahaya matahari. Penggunaan pencahaayaan alami dapat mengehemat 

penggunaan energi. Pencahayaan alami dapat diperoleh 

denganmengaplikasikan beberapa hal yaitu; bukaan dengan material kaca dan 

barier/shading pada bangunan. 

4.5.2 Penghawaan 

Sistem penghawaan yang diaplikasikan pada bangunan “Kawasan Wisata 

Air Waduk Gondang” menggunakan sistem penghawaan yang hemat energi 

yaitu menggunakan penghawaan alami. Penghawaan alami diperoleh dengan 

cara mengoptimalkan pergerakkan angin yang masuk ke dalam bangunan 

dengan cara memperbanyak bukaan pada bangunan. Dibutuhkan pula 

secondary skin dan vegetasi sebagai barier agar sinar matahari tidak ikut masuk 

melalui bukaan yang ada. 

4.5.3 Air Bersih dan Air Kotor 

Sumber air bersih yang digunakan berasal dari tapak atau daerah 

sekitarnya diperoleh melalui pengolahan air baku yang berasal dari Waduk 

Gondang sendiri yang kemudian dijadikan air bersih.Gambar tertera pada 

gambar4.8 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Pengelolaan Air Bersih 
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Sistem air kotor pada “Kawasan Wisata Air Waduk Gondang” mencakup 

air buangan dari wc, toilet, tempat wudhu dan sentra kuliner. Jaringan air kotor 

untuk wc dialirkan menuju septictank kemudian dialirkan ke peresapan, yang 

selanjutnya dialirkan ke sungai yang mengarah keluar dari waduk gondang. 

Untuk jaringan air kotor pada tempat wudhlu limbah cair yang dihasilkan di 

alirkan menuju saluran drainase/kanal pada tanaman yang kemudian dapat 

digunakan untuk menyiram tanaman. Sistem jaringan limbah cair untuk toilet 

lialirkan menuju bak kontrol selanjutnya penuju bak penampungan dengan 

tujuan akhir untuk dialirkan menuju IPAL. Sedangkan untuk sentra kuliner 

limbah yang mengandung lemak dialirkan menuju bak penangkap lemak. 

Kemudian ditampung pada bak penampungan dan berakhir di IPAL. Tertera 

pada gambar 4.9. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Pengelolaan Air Kotor 
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Gambar 4.10Utilitas Air Bersih dan Kotor 

 

4.5.4 Listrik 

Sistem jaringan listrik pada Wisata Air Waduk Gondang dengan 

memanfaatkan energi terbarukan yang tersedia di sekitar tapak, yaitu 

memasang panel surya dan kincir angin untuk memaanfaatkan energi matahari 

dan angin. 
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4.4 Struktur Ruang Luar 

Konsep ruang luar diimplementasikan dengan konsep ekologi dan islami 

yang bertujuan pada kelestarian sebuah ekologi setempat sebagai proses timbal 

balik antara manusia dengan lingkungan. Area perancangan yang banyak 

didominasi dengan area hijau sehingga, memberikan dampak yang positif bagi 

ekosistem. Kesinambungan dengan alam (Connecting With Nature) pada 

bangunan dan kawasan diaplikasikan pada beberapa elemen luar ruang baik dari 

penyediaan taman sebagai daerah serapan, serta adanya tracking dengan sirkulasi 

mengalir mengajak untuk berjalan-jalan menyusuri keindahan kawasan wisata ini.  

Elemen pembentuk lansekap dapat berupa soft material dan hard material. 

Soft material yang dimaksud pada kawasan bangunan adalah vegetasi dan air. 

Vegetasi berfungsi sebagai filter debu/udara kotor, barier terhadap kebisingan dan 

sinar matahari. Elemen air berfungsi untuk menciptakan efek alami berupa 

suasana sejuk dan nyaman serta menambah nilai estetika. Sedangkan untuk hard 

material berupa gazebo, paving block pada area parkir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Ruang Luar 
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4.5 Eksterior dan Ruang Luar 

1. Eksterior  

Konsep eksterior bangunan di kawasan wisata air Waduk Gondang 

diimplementasikan dari pendekatan ekologi dan arsitektur tropis dengan 

menggunakan material yang ramah lingkungan dan memanfaatkan 

pencahayaan dan penghawaan alami. Sehingga menghadirkan suasana yang 

menyatu dengan alam.  

Elemen pendukung lenskep berupa vegetasi dan  air. Vegetasi berfungsi 

sebagai filter debu maupun udara kotor, dekorasi dan penghalang sinar 

matahari yang berlebihan. Dan untuk elemen air berfungsi sebagai efek alami 

yang menciptakan suasana yang sejuk, nyaman serta menambah nilai estetika.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Eksterior Musholla 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Eksterior Gedung Serbaguna 
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Gambar 4.14 Eksterior Food Court 

 

 
Gambar 4.15 Eksterior Kantor Pengelola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Eksterior Gedung Serbaguna 
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Gambar 4.17 Eksterior PusatCinderamata 

 

2. Ruang Luar 

Material utama yang digunakan di kawasan wisata air Waduk Gondang 

adalah material yang ramah lingkungan. Penggunaan bambu sebagai material 

utama merupakan material yang bersifat lokal pada kawasan ini. adapun 

penggunaan material bambu sebagai penambah kesan menyatu dengan alam. 

 

 

Gambar 4.18Enterance 
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Gambar 4.19 Parkir Kendaraan 

 
Gambar 4.20 Taman 

 
Gambar 4.21Play Ground 
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Gambar 4.22Plaza Sclupture 

 
Gambar 4.23Amphitheatre Waterfront 

 
Gambar 4.24Play Ground 
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Gambar 4.25Tracking and Canoeing 

 

Gambar 4.26Camping Ground 

 

Gambar 4.27 Tampak Atas Kawasan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan perancangan ini adalah Merancang kembali kawasan wisata air 

Waduk Gondang secara optimal dan menyelesaikan permasalahan dengan 

pendekatan arsitektur ekologi yang memiliki konsep rancangan bangunan yang 

menghargai pentingnya keberlangsungan ekositem di alam. Dengan tag line 

enjoying harmoni with naturesehingga konsep menekankan pada pelestarian 

alam dan budaya dan kawasan yang mandiri dengan berrekreasi, sehingga konsep 

bangunan di perancangan ini adalah arsitektur tropis untuk penyesuaian dengan 

lingkungan sekitar. Bentukan bangunan pada Kawasan Wisata Air Waduk 

Gondang mengambil bentukan simetris kombinasi asimetris  dengan gaya 

arsitektur tropis, karena untuk merespon alam. 

Penggunaan material ramah lingkungan seperti bambu sebagai material lokal 

yang ramah lingkungan, kayu bekas pakai sebagai material ramah lingkungan dan 

daur ulang. Batu bata digunakan sebagai roster di bangunan untuk 

memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami. Elemen pada lanskep 

adalah vegetasi dan air, serta mempertahakan kontur yang ada pada kawasan ini. 

Sehingga dengan desain kawasan yang baru akan menarik minat pengunjung 

untuk mendarangi kawasan wisata air Waduk Gondang.  
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